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MOTTO

Jangan mencoba membuat diri cocok dengan orang di sekitar kita. Hidup

yang kita jalani ini adalah milik kita dan kitalah yang seharusnya

mengendalikan hidup kita sendiri, bukan orang lain.

Untuk menggapai apa yang kamu inginkan, kamu harus terus mengejar dan

berjuang untuk mewujudkannya.

Akan ada saatnya sesuatu itu menjadi sangat melelahkan, tetapi jangan

menyerah. Bertahanlah sedikit lagi, dan itu akan segera berakhir.

Byun Baekhyun, Park Chanyeol, Zhang Yixing

(EXO)

Pendidikan memiliki akar yang pahit, tetapi buahnya manis

Aristoteles
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ABSTRAK
Risa Aprilia NIM.1912200003. Program Studi Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Judul Skripsi: Peran
Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX di SMP
Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023.

Latar belakang masalah ini peran orang tua sangat dibutuhkan anak dalam
membantu proses pembelajaran di rumah. Orang tua sebagai motivator harus
memberikan dorongan dalam segala aktivitas anak. Tinggi rendahnya motivasi
belajar dapat menentukan tinggi rendahnya semangat belajar seseorang dalam
beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat belajar akan menentukan
hasil yang diperoleh. Perumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Peran
orang tua dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IX di SMP
Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023. Tujuan dari
adanya penelitian ini adalah Untuk mengetahui peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Juwiring
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Adapun
subjek dari penelitian ini adalah orang tua siswa kelas IX SMP Negeri 1 Juwiring
Tahun Pelajaran 2022/2023 yang diambil sampel masing-masing kelas diambil 5
orang tua siswa.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus persentase di atas,
diperoleh skor persentase 72,06%. Kemudian dimasukkan kedalam bentuk
persentase atau diubah dalam kalimat yang bersifat kuantitatif, hasil tersebut
termasuk kedalam skor antara 70% - 79%, dengan demikian “peran orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Juwiring
tahun pelajaran 2022/2023” termasuk kategori “cukup baik”. Hal ini juga
dibuktikan dari hasil analisis per indikator sebagai berikut :
1. Meningkatkan motivasi belajar anak diperoleh persentase 60,62%.
2. Membimbing anak dalam belajar diperoleh persentase 68,90%.
3. Mengawasi proses belajar anak diperoleh persentase 65.5%.
4. Memenuhi kebutuhan anak diperoleh persentase 84,75%.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Motivasi Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dimasa sekarang dan masa yang akan datang penuh perkembangan

dan perubahan yang cepat dan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan.

Perkembangan sains dan teknologi, perubahan sikap dan perilaku

sosial/budaya, perubahan pengelolaan pemerintah/perdagangan serta

persaingan terjadi di mana - mana. Pendidikan merupakan upaya manusia

untuk memperluas cakrawala pengetahuannya dalam rangka membentuk

nilai dan sikap. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam

kehidupan manusia dalam membangun masa depan anak, karena dengan

pendidikan manusia diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan,

keterampilan dan kreativitas.

Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun anak untuk

mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif dalam

diri anak. Pendidikan memiliki suatu kegiatan terencana untuk membekali

diri. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses menumbuh

kembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, membudaya

dalam kehidupan yang berdimensi lokal, nasional global. Pendidikan

berawal dari lingkungan keluarga yaitu kedua orang tua kemudian

dilanjutkan dengan lingkungan masyarakat dan pendidikan formal.
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Keluarga memiliki peran utama dalam pendidikan, karena dalam

keluarga inilah anak pertama mendapatkan didikan dan

bimbingan.dikatakan sebagai lingkungan yang pertama karena sebagian

besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga sehingga pendidikan yang

paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Di dalam keluarga

umumnya anak berada dalam hubungan interaksi. Segala sesuatu yang

diperkuat anak mempengaruhi keluarga dan sebaliknya. Keluarga

memberikan dasar tingkah laku, watak, moral dan pendidikan pada anak.

Interaksi di dalam keluarga akan menentukan pola tingkah laku anak

terhadap orang lain dan masyarakat. Keluarga tidak terlepas dari adanya

Ayah dan Ibu, artinya yang menjadi pendidik pertama bagi anak ialah orang

tua.

Orang tua merupakan orang yang pertama yang memiliki peran

yang sangat besar dalam membina pendidikan anak, karena dari pendidikan

itu akan menentukan masa depan anak. Peran dan upaya orang tua harus

diperhatikan dengan baik sehingga kepribadian anak dapat tumbuh dan

berkembang dengan sempurna. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan

manusia yang pantas dan berkhalayak di masyarakat serta tidak

menyusahkan orang lain. Tercapainya tujuan untuk menjadi manusia yang

berpendidikan yaitu adanya pendidik. Pendidik dengan sengaja

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat pendidikan yang lebih

tinggi. Pendidik yang dimaksud adalah orang tua itu sendiri. Pendidikan

yang diberikan oleh orang tua bagi anak harus mencakup seluruh aspek
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kemanusiaan, baik segi kejiwaan, fisik, intektual maupun sosial. Orang tua

merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan anak-anaknya. Di

mana pun anak tersebut menjalani pendidikan, baik di lembaga formal,

informal maupun non formal orang tua tetap berperan dalam menentukan

masa depan pendidikan anak-anaknya. Pendidikan di luar keluarga, bukan

dalam arti melepaskan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak,

tetapi hal itu dilakukan orang tua karena keterbatasan ilmu yang dimiliki

oleh orang tua, karena sifat ilmu yang terus berkembang mengikuti

perkembangan zaman, sementara orang tua memiliki

keterbatasan-keterbatasan. Peran orang tua dalam mendampingi anak dan

mendidik anak tidak terbatas sebagai orang tua. Orang tua juga berperan

sebagai panutan, motivator anak, cerminan utama anak dan sebagai

fasilitator anak. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua bagi anak harus

mencakup seluruh aspek kemanusiaan, baik segi kejiwaan, fisik, intelektual

maupun sosial.

Proses pendidikan bagi anak tidak serta merta hanya orang tua yang

menjadi faktor utama, akan tetapi kondisi anak pun menjadi hal-hal yang

harus diperhatikan, dalam konteks ini misalnya sebagai orang tua dalam

menjalankan perannya sudah sangat baik akan tetapi kondisi anak tidak

mengalami perubahan, itu artinya kondisi anaklah yang perlu dievaluasi.

Peran dan perhatian orang tua sangat penting dalam menentukan

keberhasilan pendidikan anak-anak mereka. Induk peran dan tanggung

jawab antara lain dapat diwujudkan dengan membimbing kelangsungan
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anak belajar di rumah sesuai dengan program yang telah dipelajari oleh

anak di sekolah. Orang tua sebagai pendidik harus senantiasa menjalin

hubungan baik dengan anak agar tidak terdapat jurang pemisah dan jarak

antara anak dengan orang tua sebagai pendidik sehingga pendidikan dapat

tercapai dengan baik. Orang tua hendaknya mencari cara positif dalam

menciptakan kecintaan anak, memperkuat hubungan, mengadakan

kerjasama antara mereka dan menumbuhkan kasih sayang mereka. Orang

tua sebagai pendidik harus memiliki sifat, pengasuh, pembimbing, pembina

dan sebagai guru yang memimpin terhadap anak-anaknya. Perhatian orang

tua bisa membuat anak akan lebih giat dan memiliki semangat dalam belajar

karena tahu bahwa bukan dirinya memiliki keinginan ingin maju dan orang

tuanya pun demikian.

Pendidikan di sekolah sebenarnya hanyalah merupakan kelanjutan

dari pendidikan keluarga. Kerap kali pendidikan di sekolah mengalami

kesulitan yang disebabkan oleh dasar pendidikan yang diterima anak dalam

keluarga, karena orang tua haruslah terpanggil untuk menyelenggarakan

situasi pergaulan dan pendidikan sebaik mungkin. Orang tua hendaknya

menunjukkan dan mencurahkan kasih sayang kepada anak secara tepat.

Kasih sayang bukan hanya berupa materi yang diberikan tetapi perhatian,

kebersamaan, motivasi, nasihat. Semua sikap tersebut hanya didapat dari

kedua orang tua.

Setiap anak memiliki daya ingat yang berbeda-beda cerdasnya.

Anak yang pada dasarnya cerdas akan lebih mudah menangkap pelajaran
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yang diberikan guru di sekolah. Dan anak dengan usia yang sama merasa

sulit menerima pelajaran yang sama. Meskipun demikian setiap orang tua

pasti mengharapkan keberhasilan anaknya di sekolah. Pendidikan anak

pada dasarnya melalui hasil belajar anak di sekolah, namun keberhasilan

akan dapat diraih dengan usaha-usaha yang dilakukan orang tuanya di

rumah misalnya bentuk pemberian perhatin, arahan, dan bimbingan dalam

proses belajar kepada anak.

Peran orang tua merupakan peran yang memiliki andil dalam

mendukung keberhasilan anaknya terutama dalam hal meningkatkan

motivasi belajar anaknya. Orang tua berperan untuk mengupayakan

perkembangan potensi anak, baik potensi kognitif, efektif, maupun

psikomotorik.

Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional merupakan usaha sadar

dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya agar

menjadi manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mandiri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka untuk

mewujudkannya diperlukan peran dari berbagai pihak salah satu yang

sangat penting adalah terkait peran orang tua. Orang tua merupakan figure
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utama dalam keberhasilan pendidika anak, oleh karena itu orang tua harus

selalu mendampingi anak dalam proses pembelajaran. Terikat dengan

perannya orang tua dituntut untuk lebih banyak dalam memberikan

motivasi belajar dan harus benar-benar menjalankan tugas-tugasnya sesuai

yang dilakukan dengan semestinya, karena cara yang dilakukan orang tua

akan menjadi pegangan bagi anak tersebut.

Motivasi merupakan suatu daya penggerak di dalam diri individu

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga

tujuan yang dikehendaki tercapai.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 80), motivasi belajar
merupakan suatu dorongan dari dalam diri individu yang
menimbulkan suatu kegiatan belajar, guna menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan dapat memberikan arahan pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
Keberhasilan belajar anak dapat ditentukan oleh motivasi belajar
yang dimilikinya.

Keberhasilan belajar anak dapat ditentukan oleh motivasi belajar

yang dimiliki. Anak yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung

prestasinya pun tinggi, tetapi sebaliknya anak yang motivasi belajarnya

rendah, akan rendah pula prestasinya. Sebab motivasi merupakan

penggerak atau pendorong untuk melakukan tindakan tertentu. Tinggi

rendahnya motivasi dapat menentukan tinggi rendahnya atau semangat

seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat

akan menentukan hasil yang diperoleh. Indikator yaitu durasi kegiatan

(berapa lama waktu digunakan dalam melakukan kegiatan), frekuensi
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kegiatan (berapa selang kegiatan ini dilaksanakan dalam dalam periode

waktu tertentu), presistensi (tujuan kegiatan belajar), ketabahan dan

keuletan, kemampuan untuk menghadapi rintangan dan kesulitan dalam

mencapai target, cita-cita, tujuan dan pengorbanan dalam mencapai tujuan

dengan arah sikap yang baik.

Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan

dalam segala aktivitas anak, misalnya dalam memberikan perhatian.

Motivasi dalam bentuk ini akan membuat anak lebih giat lagi dalam belajar.

Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak dapat

diterapkan dengan mengajarkan kedisiplinan terhadap anak. Orang tua

harus mampu menciptakan suasana rumah yang nyaman sehingga anak bisa

belajar dengan lebih baik. Namun pada kenyataannya peran orang tua mulai

lemah dikarenakan orang tua terlalu fokus kepada pekerjaan mereka.

Dalam pencapaian prestasi belajar yang dilakukan oleh anak di

sekolah sangat erat hubungannya atau dengan kata lain dipengaruhi oleh

peran orang tuanya didalam keluarga. Anak yang belajar di rumah dengan

adanya perhatian dan orang tuanya seperti tersedianya fasilitas belajar,

adanya pengawasan, dan jadwal untuk belajar akan membantu anak lebih

berpeluang dalam mencapai prestasi yang baik. Artinya, anak akan

termotivasi bilamana ada dukungan yang positif dari kedua orang tuanya.

Namun pada kenyataannya, masih banyak anak yang jarang

termotivasi dalam belajar. Mereka hanya senang menghabiskan waktu

mereka untuk bermain dengan sesama temannya. Kemudian lagi ditambah



8

lingkungan pergaulan dengan teman-teman yang tidak baik sehingga

mengakibatkan tidak adanya kepedulian untuk belajar.

Adapun kendala orang tua dalam memotivasi belajar anaknya

seperti orang tua kurang bisa membimbing dan memahami materi secara

penuh sehingga tidak maksimal dalam mengajari belajar anaknya,

kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya dukungan belajar

sehingga belum adanya bentuk yang tepat yang dilakukan orang tua dalam

memotivasi, orang tua belum bisa membagi waktunya dengan bekerja

maupun mengurus pekerjaan rumah.

Di dalam mewujudkan motivasi perilaku atau perbuatan apa yang

dilakukan oleh ayah dan ibu sudah pasti berbeda. Hal tersebut akan

mewujudkan permasalah yang timbul dalam mewujudkan motivasi belajar

anak. Maka dukungan apa yang diberikan orang tua dalam memotivasi

anaknya. Adapun ruang lingkupnya seperti dukungan moral yang diberikan,

fasilitas belajar, sarana prasarana, arahan dalam belajar, membantu belajar,

dan lain sebagainya.

Maka dari itu agar siswa SMP Negeri 1 Juwiring memperoleh

pendidikan yang baik, maka peran orang tua dalam memotivasi belajar

sangat dibutuhkan agar pendidikan yang diberikan oleh orang tua tidak

berhenti. Diharapkan dengan adanya pendidikan dari orang tua dalam

belajar. Maka siswa SMP Negeri 1 Juwiring tersebut akan termotivasi untuk

belajar sehingga siswa SMP Negeri 1 Juwiring dalam mengikuti

pembelajaran dan bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui

peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Berdasarkan

latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Kelas IX di SMP Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten Tahun

Pelajaran 2022/2023”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pada tersebut dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua dalam upaya memotivasi belajar siswa.

2. Sejauh mana peran orang tua siswa dalam memotivasi belajar.

3. Pentingnya dilakukan pendampingan dalam meningkatkan motivasi

belajar pada siswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar dan

meluas dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan

masalah diantarannya:

1. Tempat peneliti di SMP Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten.

2. Sejauh mana peran orang tua siswa kelas IX SMP Negeri 1 Juwiring

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023 dalam memotivasi

belajar.
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3. Orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bapak/ibu atau

wali siswa kelas IX SMP Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten

Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. Subjek penelitian adalah orang tua siswa kelas IX SMP Negeri 1

Juwiring Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023

D. Rumusan Masalah

Agar permasalahan dapat lebih jelas dan tidak menyimpang dari

pokok permasalahan maka sebelum penulis melakukan penelitian lebih

lanjut, terlebih dahulu harus dirumuskan permasalahannya.

Peran orang tua dalam upaya memotivasi belajar siswa sangatlah

berati dan sangatlah penting, karena dapat mengacu semangat belajar siswa

sehingga dapat menghasilkan peningkatan prestasi belajar siswa.

Dengan demikian maka peneliti merumuskan permasalahan dalam

penelitian ini yaitu “Bagaimana peran orang tua dalam upaya memotivasi

belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten Tahun

Pelajaran 2022/2023”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan maka tujuan

penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui peran orang tua dalam upaya memotivasi belajar

siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Juwiring Kabupaten Klaten Tahun

Pelajaran 2022/2023.
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F. Manfaat Penelitian

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat

membuka pikiran masyarakat terutama bagi orang tua mengenai

peningkatan motivasi belajar pada siswa. Dan dapat memberikan manfaat

bagi secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Untuk menambah kajian teori mengenai pentingnya

pendampingan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

Sebagai masukan bagi para pembaca terutama orang tua atau

sejenisnya mengenai pentingnya dilakukan pendampingan dalam

meningkatkan motivasi belajar pada siswa.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran mengenai

penyusunan skripsi secara keseluruhan maka peneliti memberikan

sistematika sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, yang berisi tentang Latar Belakang

Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian.

BAB II : Landasan Teori, berisi tentang Tinjauan Tentang

Peran Orang Tua, Tinjauan TentangMotivasi Belajar,
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Upaya Orang Tua Dalam Memotivasi Anak,

Penelitiang yang Relevan, Kerangka Berpikir.

BAB III : Metode Penelitian, berisi tentang Pendekatan

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Definisi

Operasional, Populasi Sample dan Sampling, Teknik

Pengumpulan data, Instrumen Penelitian, Uji

Validitas, Teknik Analisis Data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang

Hasil Penelitian (Temuan/ Deskripsi/ Penyajian

Data), Pembahasan.

BAB V : Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan

dan saran-saran dari penelitian yang telah

dilaksanakan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, lalu dibuat kesimpulan berdasarkan

rumusan masalah dalam penelitian. Berdasarkan pengolahan data tentang

peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa, yang dilakukan diperoleh

hasil yaitu 72,06%.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa peran orang

tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 1

Juwiring tahun pelajaran 2022/2023 adalah cukup baik. Hal ini juga

dibuktikan dari hasil analisis perindikator sebagai berikut :

1. Orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak memperoleh

persentase 60,62%.

2. Orang tua dalam membimbing anak dalam belajar memperoleh

persentase 68,90%.

3. Orang tua dalam mengawasi proses belajar anak memperoleh

persentase 65,5%.

4. Orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak memperoleh persentase

84,75%.
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B. Saran-saran

Dengan kondisi yang terjadi di lapangan maka, Peran Orang Tua

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX di SMP Negeri 1

Juwiring Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023 peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada Orang Tua

Dari latar belakang masalah jelas bahwa peneliti

memaparkan sesungguhnya keluarga adalah awal bagi anak mulai

mengenal dan mengadakan interaksi pada lingkungannya. Dari sini

jelas dengan kata lain bahwa keluarga merupakan faktor yang

menjadikan dasar atau faktor yang sangat fundanmental terhadap

pembentukan perilaku anak, baik ketika anak masih dalam

lingkungan keluarga maupun ketika anak sudah mulai kenal dan

belajar mengenal sisi dari lingkungan di luar keluarga.

Sehubungan dengan hal tersebut maka orang tua hendaknya

selalu melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Menanamkan serta mendidik terhadap norma atau aturan-aturan

yang berada dalam keluarga serta lingkungan sendiri mungkin

agar anak dengan sendirinya dapat hidup tertib dan disiplin.

b. Memberikan dorongan atau motivasi belajar kepada anak untuk

selalu meningkatkan prestasi belajar.

c. Memberikan pengertian dan bimbingan terhadap anak tentang

tata cara belajar yang efektif.
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d. Memberikan fasilitas kepada anak terhadap semua bentuk

kebutuhannya dalam melakukan belajar agar anak lebih percaya

diri dalam mencapai prestasi belajarnya.

e. Meluangkan waktu untuk saling berkomunikasi dengan anak

serta membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi anak,

serta mengingatkan kepada anak arti pentingnya prestasi belajar.

2. Kepada Siswa

a. Siswa hendaknya dapat memperhatikan akan waktu belajar,

bermain, sehingga dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh

Bapak/Ibu guru sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

b. Dalam belajar hendaknya siswa selalu meminta petunjuk pada

Bapak/Ibu guru serta orang tua atau saudara apabila dalam

belajar menemukan kesulitan.

3. Kepada Guru

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik hendaknya

guru selalu memberikan contoh-contoh yang nyata guna memotivasi

siswa dalam melaksanakan tugas belajar guna meraih prestasi

belajarnya, serta meletakkan pemahaman yang mendasar tentang

arti pentingnya prestasi belajar sehingga kelak ketika anak dewasa

akan tahu arah dan tujuan yang ingin dicapai.
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Penelitian akan mempengaruhi peran orang tua yang tinggal di

kota dan desa

Penelitian yang dilakukan peneliti ini akan berpengaruh

dengan peran orang tua yang tinggal di kota maupun orang tua yang

tinggal di desa. Hal ini karena baik orang tua yang tinggal di kota

maupun desa memang tidak jauh berbeda meski cara atau pola

asuhnya yang mereka terapkan, tetapi tujuan mereka tetaplah sama.

Penelitian ini dilakukan untuk membuat orang tua baik yang tinggal

di kota maupun desa dapat menjadi lebih mengerti akan pentingnya

peran mereka terhadap pendidikan anaknya.

Peran orang tua baik tinggal di kota maupun desa itu sama

maka dengan ini penelitian ini dapat menjadi pengaruh dalam artian

positive terhadap orang tua meningkatkan belajar anaknya.

Memang masih banyaknya orang tua yang menganggap

sepele tentang pemberian motivasi belajar kepada anaknya, tetapi

jauh dari kata sepele justru hal itulah yang menjadi semangat anak

untuk berprestasi.

Maka diharapkan setelah melakukan penelitian ini banyak

orang tua yang sadar akan hal yang mereka anggap sepele itu

merupakan kunci dari prestasi anak dalam belajar.
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